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ABSTRAK

Ayam buras atau lebih dikenal masyarakat dengan sebutan ayam kampung, memiliki rasa yang khas
terutama dalam masakan citarasa asli Indonesia. Hal ini dimungkinkan oleh cara budidaya ekstensif, diumbar,
sehingga kandungan lemaknya lebih rendah dan perototan lebih liat dibandingkan dengan ayam ras. Namun,
dengan budidaya ekstensif produktivitasnya rendah sehingga dikhawatirkan tidak mencukupi kebutuhan
konsumsi masyarakat yang semakin meningkat, yang terbukti dengan berkembangnya usaha rumah makan
dengan menu utama ayam buras. Harga yang lebih tinggi dari harga ayam ras, merupakan peluang usaha bagi
masyarakat terutama di pedesaan. Program Pemberdayaan dan Pengembangan Masyarakat Pedesaan (rural
development programe) melalui inovasi teknologi budidaya ayam buras secara intensif berwawasan
lingkungan, perlu dipertimbangkan sebagai sarana pendidikan kepada masyarakat untuk lebih produktif dan
memacu kreatifitasnya dalam peningkatan pendapatan melalui penyediaan bakalan industri boga rumah
makan ayam buras dengan harapan ayam buras dapat menjadi primadona boga di negeri sendiri.
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PENDAHULUAN

Ayam buras atau lebih dikenal sebagai
ayam kampung, merupakan salah satu jenis
unggas yang sudah dikenal masyarakat di
perkotaan dan di pedesaan. Keberadaannya
sangat bermanfaat, selain sebagai penghasil
daging dan telur untuk dikonsumsi atau
industri boga, bulunya dapat dimanfaatkan
sebagai usaha kerajinan rumah tangga seperti
sulak, hiasan dinding, asesori dan kotorannya
dapat digunakan sebagai pupuk tanaman
hortikultura.

Daging ayam buras, mempunyai rasa yang
khas, terutama untuk masakan asli Indonesia.
Beberapa gerai rumah makan bahkan sudah
berani menonjolkan menu utamanya dari ayam
buras. Seiring dengan bertambahnya tingkat
pendidikan, pendapatan masyarakat dan
kesadaran masyarakat tentang kesehatan,
permintaan akan ayam buras juga semakin
meningkat. Daging ayam buras dibandingkan
dengan ayam ras, lebih liat, hal ini
kemungkinannya karena dengan di umbar,
ayam buras akan bergerak bebas sehingga
menurunkan kadar protein dan lemak daging
karkas (MAHFUDZ, et al., 2004). Hal senada
dilaporkan oleh TRIYANTINI, et al. (1997)
bahwa dibandingkan dengan daging unggas

yang lain, kandungan lemak ayam buras lebih
rendah.

Sementara itu, telur ayam buras, oleh
sebagian masyarakat, dipercaya lebih tinggi
kandungan nutrisinya dibandingkan dengan
telur ayam ras. Telur ayam buras memiliki
warna kuning telur yang mencolok (kuning
kemerahan) sehingga sangat diminati kon-
sumen untuk campuran “jamu”, Produksi telur
ayam buras yang rendah di banding dengan
produksi telur ayam ras, tetapi harga jual telur
ayam buras lebih tinggi dari telur ayam ras dan
permintaan yang tinggi, menyebabkan ada
beberapa fihak yang “memalsukan” telur ayam
buras dari telur ayam ras yang berukuran kecil.

Budidaya ayam buras yang masih
tradisional serta dilakukan secara perorangan
mengakibatkan produktivitasnya rendah. Salah
satu cara untuk memperbaiki adalah dengan
menyatukan peternak dalam satu kawasan
untuk membentuk kelompok tani ternak,
sehingga  selain  dapat  meningkatkan
produktivitas ayam juga pendapatan peternak
(JARMANI, 1994 dan 1995), karena dengan
berkelompok transfer teknologi lebih mudah
untuk diadopsi. Sementara itu, JARMANI dan
NATAAMIAYA (1995) melaporkan bahwa
penerapan intensifikasi pada budidaya ayam
buras dapat meningkatkan produktivitas dan
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pendapatan peternak dan pelaksanaan vaksinasi
secara intensif pada pemeliharaan ayam buras
dengan sistem intensif dapat menekan angka
kematian dari 100% hingga mencapai 50%
(NATAAMIJAYA dan JARMANI, 1992). Metode
belajar sambil melakukan (learning by doing)
pada kelompok peternak ayam buras di
pedesaan yang tersebar di seluruh pelosok
tanah air disertai dengan bimbingan penerapan
inovasi teknologi secara berkesinambungan
sejalan  dengan proses pemeliharaannya,
diharapkan dapat membantu mencegah
percepatan “pengurasan” populasi ayam buras.
Dengan adanya perubahan teknologi budidaya
ayam buras oleh peternak di pedesaan,
diharapkan dapat meningkatkan produktivitas
sehingga kebutuhan industri boga berbasis
ayam buras dapat terpenuhi  secara
berkesinambungan.

BUDIDAYA AYAM BURAS SEBAGAI
PENYANGGA INDUSTRI BOGA

Sebagai upaya untuk pemenuhan kebutuhan
industri boga berbasis ayam buras, perlu
dilakukan beberapa perubahan cara membudi-

dayakannya dari cara tradisional dengan
memanfaatkan inovasi teknologi perkan-
dangan, pakan, pencegahan penyakit serta

teknologi pendukung lainnya.
Teknologi perkandangan

Cara budidaya “tanpa kandang” dan “tanpa
pemisahan kandang induk dengan anak”, perlu
dirubah dengan cara budidaya semi intensif
dan pembuatan kandang terpisah untuk anak
ayam umur 1 hari, dan disertai dengan
pengenalan vaksinasi secara teratur sebagai
upaya untuk pencegahan penyakit. JARMANI
dan NATAAMIJAYA (1992) melaporkan bahwa
dengan pemeliharaan semi intensif produkti-
vitas ayam buras meningkat dan angka
kematian dapat ditekan dari 100% hingga
menjadi 50%. SUBIHARTA et al. (1995) yang
mensitasi PRASETYO (1989) menyatakan secara
laboratorium penempatan anak di dalam
kandang tersendiri yang terpisah dari induk
dapat meningkatkan produksi telur hingga
200% selama 6 bulan dan angka kematian anak
sampai dengan umur 12 minggu dapat ditekan
sebesar 60,43%. Sedangkan pada kondisi
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pedesaan, seperti yang dilaporkan oleh
PRASETYO (1989) anak ayam yang ditempatkan
dalam kandang berukuran 0,6 m x 0,8 m
sampai berumur 4 minggu, angka kematiannya
sebesar 9,13%. Dari uraian di atas, tatalaksana
perkandangan semi intensif yang disertai
dengan vaksinasi dan pemisahan anak dari
induk merupakan salah satu pilihan perubahan
teknologi  budidaya yang patut dapat
dikembangkan sebagai upaya untuk mening-
katkan produktivitas ayam buras.

Teknologi pakan

Lebih dari 60% biaya pakan merupakan
komponen terbesar pada proses pemeliharaan
ayam. Tingginya harga pakan konsentrat,
mengilhami  peternak  untuk  melakukan
pencampuran pakan dengan dedak halus dan
jagung atau sendiri-sendiri. Pencampuran
tersebut dimaksudkan untuk menekan biaya
pakan. Pada beberapa peternak di Daerah
Kabupaten Ciamis seperti yang dilaporkan oleh
JARMANI  dan NATAAMUUAYA  (1996),
pencampuran konsentrat dengan dedak, dan
jagung dalam ransum dengan perbandingan 3 :
4 : 15, dapat menekan biaya pakan hingga
25%. Penggunaan jagung menurut peternak
setempat selain mudah dan banyak dihasilkan
di sekitar lokasi dan ayam kampung suka akan
biji-bijian. JARMANI dan NATAAMIJAYA (2005)
melaporkan bahwa dengan adanya makanan
berbentuk butiran atau biji-bijian merupakan
jenis bahan pakan yang disukai oleh ayam
buras, karena sesuai dengan kebiasaannya yang
selalu ingin “memathuk mathuk”. Selain itu,
ayam buras berkesempatan dapat memilih
sendiri, jenis bahan pakan yang disajikan
sesuai dengan kebutuhannya, dimana ayam
akan mengkonsumsi jagung lebih dulu sebagai

pemenuhan kebutuhan protein, dan akan
mengkonsumsi  dedak  atau  konsentrat
kemudian  sebagai  pemenuhan  energi

(KOoMPYANG et al., 2001). Penggunaan bahan
pakan yang mudah didapatkan di lokasi sekitar
kandang lebih diutamakan sehingga dapat
menghemat harga pakan. ZAINUDDIN dan
NAZAR (1999), menggunakan limbah restoran
yang sudah dikeringkan (“nasi aking” atau
“loyang”) sebanyak 50 — 75% dari jumlah
konsentrat yang diberikan dapat menekan
biaya produksi dari 25.42 hingga 35.13%.
Penggunaan limbah restoran yang sudah
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dikeringkan hingga kadar air mencapai 10%,
menurut laporan dari ZAINUDDIN dan NAZAR
(1999) mempunyai kandungan protein 10,89%
sehingga cukup berpotensi sebagai sumber
protein untuk pakan ayam. Sementara itu,
penggunaan tepung dari beberapa tanaman
obat seperti lempunyang dan kunyit, dapat
menambah nafsu makan ayam, mencegah
kejadian serangan penyakit, dan menekan
angka kematian. Campuran kunyit dan
lempuyang didalam ransum ayam, dapat
digunakan sebagai indikator kesehatan ayam
pedaging dan penampilannya menarik dengan
warna kekuningan (NATAAMIJAYA et al, 1999).
Selain itu, JARMANI dan NATAAMIJAYA (2001)
melaporkan ~ bahwa  pemberian  tepung
lempuyang didalam pakan dapat meningkatkan
pendapatan diatas biaya pakan (income over
feed and cost ratio).

Pemilihan bahan yang murah, berkualitas
dan mudah didapat dari lokasi budidaya
merupakan faktor yang perlu dipertimbangkan
dalam penyusunan pakan ayam buras.
Sementara itu, mengingat kondisi iklim yang
tropis dan kelembaban tinggi, memungkinkan
campuran pakan tersebut cepat berbau “tengik”
yang disebabkan adanya jamur, sehingga
sirkulasi udara ruang penyimpanan perlu
diperhatikan RAHMAWATI et al. (1999)
melaporkan bahwa dengan menambahkan
0.16% serbuk sambiloto kedalam campuran
pakan, akan cukup efektif untuk menghambat
pertumbuhan aflatoksin pada jamur sehingga
pakan tidak mudah tengik dan masa simpannya
dapat diperpanjang.

Teknologi pencegahan penyakit

Pemeliharaan dengan cara tradisional
menyebabkan mudahnya ayam buras terserang

penyakit, terutama pada masa perubahan
musim. Demikian pula halnya dengan
pemeliharaan  secara intensif. Untuk

mengurangi akibat negatif dari pemeliharaan
intensif, menurut PAREDE et al. (2005),
vaksinasi intensif perlu dilakukan terutama
untuk pencegahan terhadap penyakit-penyakit
menular, seperti ND, Gumboro, Flu Burung
dimana penyakit tersebut menimbulkan
kerugian ekonomi yang cukup besar. Kondisi
perkandangan yang gelap, ventilasi kurang
cahaya, lembab, kotor dan kapasitas kandang
yang tidak berimbang dengan jumlah ternak

serta manajemen dan iklim, merupakan media
yang sangat bagus untuk berkembangnya
penyakit koksidiosis, dimana penyakit ini dapat
menghambat pertumbuhan, menurunkan berat
badan, menurunkan jumlah telur, meng-
undurkan masa bertelur hingga 5 — 7 minggu
serta menimbulkan kematian 20 - 90%
(SALvINA et al., 1995).

Sementara itu, laporan dari Institute of
Rural Reconstrustion (IRR, 1994) menyebut-
kan bahwa, tanaman berkhasiat obat, seperti
kunyit, lempuyang, jahe, daun sambiloto,
kencur, bawang merah dan daun pepaya dapat
digunakan sebagai upaya pencegahan terhadap
serangan penyakit atau sebagai pengobatan.
Penggunaannya dapat dicampurkan dalam
campuran pakan, air minum dan sebagai jamu
di “cekok” kan. Mengingat harga obat-obat
yang mabhal, sebaiknya penggunaan tanaman
berkhasiat obat patut  disosialisasikan.
Pengalaman peternak yang menggunakan
“ramuan jamu” di dalam pakan yang diberikan,
ayam buras tidak mudah sakit, kuning telur
berwarna sempurna, produktivitas tinggi
(wawancara personal dengan Pak Eko
peternak ayam buras DKI). Sementara itu,
ditambahkan pula bahwa dengan menggunakan
“ramuan jamu”, lingkungan sekitar kandang
tidak terpolusi aroma kandang, sehingga usaha
budidaya ayam buras dengan memanfaatkan
tanaman berkhasiat obat dapat menjadi usaha
budidaya yang ramah lingkungan.

Teknologi pendukung budidaya ayam buras

Beberapa teknologi yang mudah untuk
dapat dilakukan oleh kelompok peternak atau
peternak mandiri ayam buras di antaranya
adalah teknologi inseminasi buatan, karena
dengan inseminasi buatan dapat mengurangi
biaya produksi (ANONIMOUS, 1990). Teknologi
perkawinan silang ayam lokal dengan ayam ras
untuk produksi daging, ayam jantan Pelung
atau Bangkok dengan ayam ras betina berbulu
hitam secara (inseminasi), dapat menghasilkan
“ayam buras” dengan bobot yang sesuai
permintaan konsumen (0,8 — 1,0 kg) pada umur
12 minggu (JARMANI et al., 1998). Kondisi
sysm hasil persilangan yang demikian dapat
diterima konsumen Kkarena “ayam buras”
tersebut berpenampilan seperti ayam buras
yang sebenarnya dengan warna bulu hitam dan
kulit kuning (JARMANI et al., 1999). Sedangkan
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untuk usaha pembesaran ayam buras secara
intensif, paling efisien pemeliharaan hanya
sampai umur 10 minggu dan lebih dari 12
minggu sudah tidak efisien KOMPYANG et al.
(2001).

Teknologi pemisahan anak dari induk
setelah ditetaskan dapat “memaksa” induk
untuk kembali berproduksi sehingga dalam
satu periode induk dapat berreproduksi lebih
dari pada induk yang “mengasuh” anaknya
(ANONIMOUS, 1990). Pengalaman kelompok
peternak ayam buras di Daerah Klaten, Jawa
Tengah  menyebutkan  bahwa  dengan
memisahkan anak dari induk, produksi telur
dapat meningkat dan ayam dapat berproduksi 4
sampai 5 kali dalam setahun (wawancara
personal dengan ketua kelompok tani wanita).

Untuk menghasilkan anak ayam dalam
jumlah banyak dalam waktu yang bersamaan
dan seragam umur serta bobot badan, dapat
digunakan mesin tetas. Teknologi penggunaan
mesin tetas, dapat dilakukan di pedesaan
apabila sarana dan prasarana tersedia dengan
baik. SETIADI et al. (1995) melaporkan bahwa
penetasan  telur secara alami  dengan
menggunakan induk entog atau ayam di
pedesaan mempunyai hasil yang nyata lebih
baik dari mengunakan mesin tetas buatan
sendiri. Untuk memenuhi kebutuhan pasokan
industri boga, kontinuitas produksi ayam buras
perlu dipersiapkan  sehingga  diperlukan
bantuan alat penghasil anak ayam dengan cepat
dalam jumlah besar dan seragam (dalam umur
dan bobot badan). Sehingga perlu bantuan
mesin tetas dengan fasilitas sarana dan
prasarana sudah tersedia serta operator yang
terampil. Hal ini dapat dilakukan dengan
adanya spesialisasi usaha dari salah satu
anggota kelompok yang bersedia sebagai
“pengusaha penetasan ayam”.

Budidaya ayam buras dan pengembangan
masyarakat pedesaan

Dari informasi yang telah disebutkan
diatas, diharapkan peran serta masyarakat
terutama di pedesaan yang sudah terbiasa
memelihara ayam buras, dapat meningkatkan
produksinya dengan mengadopsi teknologi
sederhana tersebut secara perlahan dengan
melakukan metode “belajar sambil melaku-
kan”. Salah satu cara yang dapat dilaksanakan
dalam menerapkan inovasi teknologi secara
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bersama-sama dalam satu bentuk paket
teknologi, adalah dengan membentuk kelom-
pok peternak ayam buras dalam satu kawasan.
Karena keterbatasan petugas dan wilayah kerja
yang cukup luas serta fasilitas yang men-
dukung mobilitas kerja bagi petugas tidak
tersedia, maka dengan peternak yang mau
berkelompok dalam satu kawasan, akan
memudahkan bagi petugas dalam membina
serta memberikan bimbingan teknologi.

Langkah yang perlu dijalankan dalam
membentuk kelompok peternak ayam buras di
dalam satu kawasan adalah: (1) kepatuhan
anggota terhadap peraturan kelompok yang
dibuat dan disetujui oleh seluruh anggota; (2)
menentukan  bentuk usaha  (pembesaran,
produksi telur atau penetasan untuk meng-
hasilkan anak umur sehari) dan (3) pemilihan
pengurus  kelompok, dimana pemimpin
kelompok dipilih dari orang yang berdedikasi
tinggi untuk kemajuan kelompok.

Sebagai  ilustrasi, kelompok  dapat
mempunyai  kebijakan  vaksinasi  secara
serentak terhadap ayam buras milik anggota
kelompok dan yang bukan anggota namun
berada dalam satu kawasan kelompok, meng
“karantina” ayam buras dari luar wilayah
kelompok yang masuk karena terjadi transakssi
pembelian, menjual/mengeluarkan ayam buras
atau telur dari “satu pintu” melalui kelompok,
penetasan dengan mesin tetas secara bersama
dikelola kelompok, serta penyediaan bahan
pakan secara bersama dalam kelompok. Prinsip
“kejujuran untuk kemajuan bersama” serta
kesabaran dalam menuai hasil karya, perlu
ditanamkan dalam setiap langkah kegiatan oleh
pengurus dan anggota kelompok.

Program Pemberdayaan dan Pengembang-
an Masyarakat Pedesaan (Rural Development
Programe) dapat melibatkan masyarakat untuk
berusaha di bidang budidaya ayam buras.
Dengan memberdayakan masyarakat dalam
kegiatan budidaya ayam buras, selain dapat
menambah pendapatan, pengetahuan dan
“lebih  mendidik” masyarakat untuk lebih
kreatif dalam berkarya dan pada akhirnya
membantu pengembangan usaha boga berbasis
ayam buras. Menjamurnya gerai rumah makan
ayam buras yang sudah ternama dan yang
sedang berkembang diharapkan akan tercukupi
kebutuhannya melalui program pemberdayaan
dan pengembangan masyarakat pedesaan,
sehingga tidak terjadi “pemalsuan produk” dari
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gerai rumah makan ayam buras dimana
penyajian ayam buras digantikan dengan ayam
jantan ras jantan, dan pada akhirnya ayam
buras dapat menjadi primadona dan dicintai
masyarakat di negeri sendiri.

KESIMPULAN

Penerapan inovasi teknologi yang ramah
lingkungan pada budidaya ayam buras melalui
pemberdayaan masyarakat diharapkan dapat
memenuhi kebutuhan industri gerai rumah
makan spesial penyaji ayam buras.
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